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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian tumbuh dan berkembang dengan berbagai macam 

lembaga keuangan. Salah satu diantara lembaga-lembaga keuangan 

tersebut yang nampaknya paling besar peranannya dalam perekonomian 

adalah lembaga keuangan bank. Bank merupakan lembaga keuangan yang 

menjadi tempat bagi perusahaan, badan-badan pemerintah dan swasta, 

maupun perorangan menyimpan dana-dananya. Melalui kegiatan 

perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan 

pembiayaan serta melancarkan mekanisme pembayaran bagi semua sektor 

perekonomian. (Kasmir, 2011:4). 

Perbankan memegang peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat. Perbankan merupakan perusahaan yang dalam kegiatannya 

berhubungan langsung dengan masyarakat. Kegiatan perbankan begitu 

dipengaruhi oleh kepercayaan nasabah atau masyarakat luas. Apabila 

dalam tubuh bank terjadi gejolak maka akan muncul reaksi keras dari 

masyarakat.  

Bank dianggap sebagai penggerak roda perekonomian suatu 

negara. Fungsi bank sebagai keuangan sangat fatal, misalnya dalam 

penciptaan dari peredaran uang untuk menunjang kegiatan usaha, tempat 

menyimpan uang, melakukan pembayaran atau penagihan dan masih 

banyak jasa keuangan lainnya. Dalam krisis ekonomi yang diawali dengan 
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dilikuidasinya 16 Bank pada bulan November 1997, telah menyebabkan 

bangsa Indonesia mencapai 49,5 juta orang. 

Tahun 1999 walau tingkat kemiskinan mengalami penurunan 

namun tingkat keparahannya lebih besar dibanding tahun sebelumnya. 

Kemiskinan di Indonesia terlihat dari meningkatnya jumlah pengangguran, 

meningkatnya anak usia sekolah yang putus sekolah dan turunnya kualitas 

kesehatan masyarakat. (Ade Artesha dan Edia Handiman, 2006:57) 

Besarnya dampak krisis menyebabkan banyak peneliti yang mencoba 

mencari penyebabnya. Beberapa peneliti berbeda pendapat, peneliti 

ekonomi makro berpendapat bahwa penyebab krisis adalah faktor ekonomi 

makro yaitu menurunnya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika, 

sedangkan peneliti mikro berpendapat bahwa industri perbankan memiliki 

peran besar terjadinya krisis. Sampai dengan Oktober 2004, jumlah bank 

tercatat sebesar 139 bank dengan total asset sebesar Rp. 1.126,1 triliun. 

(Emma Septiana, 2009). 

Sejarah perkembangan perbankan di Indonesia tidak terlepas dari 

zaman penjajahan Hindia Belanda. Pada masa itu De javasche Bank, NV 

didirikan di Batavia pada tanggal 24 Januari 1828 kemudian menyusul 

Nederlandsche Indische Escompto Maatschappij. NV pada tahun 1918 

sebagai pemegang monopoli pembelian hasil bumi dalam negeri dan 

penjualan ke luar negeri serta terdapat beberapa bank yang memegang 

peranan penting di Hindia Belanda. Bank-bank yang ada itu antara lain: 
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yang dilakukan sepenuhnya berupa pengurangan pembatasan atau 

pengaturan di dunia perbankan. Deregulasi lebih tepat diartikan 

sebagai perubahan-perubahan yang dimotori oleh otoritas moneter 

untuk meningkatkan dunia perbankan dan pada akhirnya juga 

diharapkan akan meningkatkan kinerja sektor riil. Kebijakan 

deregulasi yang telah dilakukan : 

   a. Paket 1 Juni 1983 yang berisi tentang : 

    1. Penghapusan pagu kredit dan pembatasan aktiva lain 

sebagai instrumen    pengendali Jumlah Uang Beredar (JUB). 

2. Pengu rangan KLBI kecuali untuk sektor-sektor 

tertentu. 

3. Pemberian kebebasan bank untuk menetapkan suku 

bunga simpanan dan pinjaman kecuali untuk sektor-sektor 

tertentu. 

b.  Bank Indonesia sejak 1984 mengeluarkan SBI. 

c. Bank Indonesia sejak 1985 mengeluarkan ketentuan 

perdagangan SBPU dan fasilitas diskonto oleh BI. 

d.  Paket 27 Oktober 1988 yang berisi tentang : Pengerahan dana 

masyarakat, yang meliputi : Kemudahan pembukaan kantor 

bank, Kejelasan aturan pendirian bank, Bank dan lembaga 

keuangan bukan bank bisa menerbitkan sertifikat deposito dan 

tanpa perlu izin, Semua bank dapat meyelenggarakan tabanas 

dan tabungan lain 
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e.  Paket 28 Pebruari 1991, berisi tentang : Penyempurnaan 

paket sebelumnya menuju penyelenggaraan   lembaga keuangan 

dengan prinsip kehati-hatian, sehingga dapat tetap 

mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

keuangan. 

    f.  U No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

  g. Paket 29 Mei 1993 yang berisi tentang penyempurnaan aturan 

kesehatan bank meliputi : 

         1. CAR (Capital Adequacy Ratio) 

         2. Batas Maksimum Pemberian Kredit 

         3. Kredit Usaha Kecil 

       4.  Pembentukan cadangan piutang 

                             5.  Loan to Deposit Ratio  

Pasca Krisis Perjalanan perekonomian Indonesia di tahun 

2008 penuh dengan tantangan dan kendala yang harus dihadapi, 

sehingga memaksa para pelaku usaha dan pengusaha dari 

berbagai sektor merevisi target pendapatan, pertumbuhan dan  

dalam negeri sempat membuat otoritas bursa menutup 

(suspensi) pasar dalam waktu dua hari. Kepanikan Akibat Rumor 

Negatif 

Muncul kabar dan rumor negatif adanya redemption di pasar 

modal oleh para investor asing guna menutupi keuangan di 

negaranya, telah membuat nilai tukar rupiah terus melorot dan 
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jatuhnya indek harga saham gabungan (IHSG). Akibatnya, 

kepanikan para nasabah perbankan dalam negeri bertambah dan 

mereka menilai menyimpan dana di bank sudah tidak aman lagi. 

Beberapa kali pemerintah mencoba menyakinkan masyarakat, 

krisis yang terjadi tidak akan menjadikan perekonomian 

Indonesia terpuruk sebagaimana yang terjadi di tahun 1998. 

Pasalnya fundamental ekonomi di Indonesia masih kuat dan 

perbankan masih berjalan sehat.Tingginya intensitas rumor 

negatif yang beradar di masyarakat, akhirnya mempertegas 

kondisi perbankan Indonesia sedang mengalami ketatnya 

likuiditas antar bank. Gagal kriliring akibat kesulitan likuiditas 

yang dialami bank Century menjadi bukti nyata dampak rumor 

telah meresahkan sektor perbankan. Maklum saja lembaga 

perbankan sangat sensitif dengan kabar dan rumor tersebut. 

Banyaknya beredar rumor menjadi momok menakutkan bagi 

sektor perbankan dan akhirnya membuat pemerintah geram. 

Kekesalan pemerintah terhadap penyebar rumor berbuah hasil 

dengan ditangkapnya broker PT Bahana Securitas, Erick Jazier 

Adriansyah pada awal November. 

perbankan harus lebih berhati-hati dan selektif menyalurkan 

kreditnya. Hal semacam inilah yang dilakukan PT Bank Mandiri 

Tbk (BMRI) yang lebih selektif memberikan kucuran kredit 

kepada nasabahnya, khususnya disektor perkebunan kelapa 
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sawit.“Kita tidak menurunkan kredit perbankan untuk sektor 

perkebunan, tetapi akan lebih selektif” kata Direktur Risk 

Management Bank Mandiri Sentot A Sentausa. 

Menurutnya, apa yang  dilakukan Bank Mandiri dengan 

cara tersebut sebagai upaya mengantisipasi terjadinya kredit 

macet yang tinggi, sebagaimana pengalaman yang terjadi di tahun 

2014. Masih labilnya kondisi ekonomi dan ancaman lambatnya 

pertumbuhan ekonomi di tahun mendatang, membuat kebijakan 

Bank Indonesia tentang kepemilikan tunggal (Single Pressence 

Policy/SPP) berjalan di tempat dan tidak ada progress yang 

signifikan, kendatipun BI sudah mengundurkan target penerapan 

peraturan tersebut dari semula pada akhir 2013 menjadi akhir 

2015. 

Kondisi perbankan di Indonesia semakin membaik meski 

tekanan krisis keuangan global semakin terasa. Hal tersebut 

terlihat dari berkurangnya keketatan likuiditas perbankan dan 

tumbuhnya total kredit perbankan. Deputi Gubernur Bank 

tersebut mulai dirasakan negara berkembang, khususnya 

Indonesia. 

Meskipun dampak dirasakan belum separah yang dialami 

negara maju, di mana sumber tsunaminya berasal. Namun ada 

khwatiran dari pelaku ekonomi dan pengusaha dalam negeri. 

Pasalnya banyak ramalan dan analisis dari pengamat ekonomi 



 
 

7 
 

memperkirakan dampak dari resesi ekonomi dunia akan terasa 

pada tahun 2013, sehingga memaksa pemerintah harus bekerja 

keras memutar otak mengantisipasi dampak lebih buruk ditahun 

mendatang.Krisis ekonomi global mulai ditandai dengan 

runtuhnya lembaga keuangan terbesar di dunia asal Amerika 

Lehman Brother, kredit macet sektor perumahan (subprime 

mortgage) dan disusul kebangkrutan industri otomotifnya, seperti 

General Motor dan Ford. 

Mandiri Sentot A Sentausa.Menurutnya, apa yang 

dilakukan Bank Mandiri dengan cara tersebut sebagai upaya 

mengantisipasi terjadinya kredit macet yang tinggi, sebagaimana 

pengalaman yang terjadi di tahun 2014 

Perbankan nasional yang tidak dilikuidasi harus tetap 

bersaing untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat di tengah 

krisis multidimensi yang terjadi. Nasabah ataupun calon nasabah 

tentunya akan memilih bank yang sehat dan dapat dipercaya untuk 

melakukan jasa perbankan. Saat ini perusahaan yang go public 

memanfaatkan keberadaan pasar modal sebagai sarana untuk 

mendapatkan sumber dana atau alternatif pembiayaan. (Novita, 

2014). 

Adanya pasar modal dapat dijadikan sebagai alat untuk 

merefleksikan kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Pasar 

akan merespon positif melalui peningkatan harga saham 
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perusahaan jika kondisi keuangan dan kinerja perusahaan bagus. 

Para investor dan kreditor sebelum menanamkan dananya pada 

suatu perusahaan akan selalu melihat terlebih dahulu kondisi 

keuangan tersebut. Oleh karena itu, analisis dan prediksi atas 

kondisi keuangan suatu perusahaan adalah sangat penting.  

(Hadi,syamsul dan atika anggraeni ,2008). 

Kondisi perekonomian di Indonesia yang masih belum 

menentu mengakibatkan tingginya resiko suatu perusahaan untuk 

mengalami kesulitan keuangan atau bahkan kebangkrutan. 

Kesalahan prediksi terhadap kelangsungan operasi suatu 

perusahaan di masa yang akan datang dapat berakibat fatal yaitu 

kehilangan pendapatan atau investasi yang telah ditanamkan pada 

suatu perusahaan. Oleh karena itu, pentingnya suatu modal prediksi 

suatu kebangkrutan suatu perusahaan menjadi hal yang sangat 

dibutuhkan oleh berbagai pihak seperti pemberi pinjaman, investor, 

pemerintah, akuntan, dan manajemen. 

Banyak para pemegang, rekening giro, deposito ataupun tabungan 

ingin mengetahui seberapa besar perusahaan ini dapat bertahan atau 

berapa besar prediksi kebangkrutannya. Untuk mendapatkan info 

ini, dinilai dari beberapa indikator. Salah satu indikator utama yang 

dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang 

bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan akan dapat dihitung 

sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar prediksi 



 
 

9 
 

kebangkrutan. Hasil analisis laporan keuangan akan membantu 

mengintepretasikan berbagai hubungan serta kecendrungan yang 

dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai prediksi masa 

depan bank apakah dapat bertahan atau tidak. (M. Kamal, 2012).  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil judul 

“Analisis Prediksi Kebangkrutan Pada Perusahaan Perbankan 

Go Public di Bursa Efek Indonesia”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 

bahwa rumusan masalahnya adalah Bagaimana memprediksi kebangkrutan 

pada perusahaan perbankan go public yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan menggunakan metode Altman Z-score?                

1.3 Pembatasan masalah  

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi yang telah di 

ungkapkan,maka permasalahan pada penelitian ini dibatas pada peranan 

rasio CAMEL dalam memprediksi probalitas kebangkrutan bank umum 

swasta nasional yang ada di indonesia periode 2013-2015. 

  Perbankan merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran 

strategis       dalam menyelaraskan, menyerasikan, serta menyeimbangkan 

berbagai unsur   pembangunan. Peran yang strategis tersebut terutama 

disebabkan oleh fungsi utama bank sebagai lembaga yang dapat 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien, 

yang dengan berdasarkan asas demokrasi ekonomi mendukung 
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pelaksanaan pembangunan dalam rangka meningkatkan pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan taraf 

hidup rakyat banyak. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui prediksi kebangkrutan 

pada perusahaan perbankan go public yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab, 

yang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah,batasan 

masalah,tujuan, serta sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Berisi tinjauan dan teori-teori yang terdiri dari beberapa sub bab, 

yang membahas tentang: Kebangkrutan umum,Pengertian dan teori 

perbankan, serta penelitian terdahulu  

BAB III : METODELOGI PENELITIAN 

Berisi uraian tentang variabel penelitian penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 

metode analisis data, dan alat analisis.  

BAB IV : ANALISA DATA 

Merupakan hasil dari penelitian yang menguraikan gambaran umum 

objek penelitian dan analisis data.  
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, saran yang 

diperlukan untuk pihak yang berkepentingan dan keterbatasan 

penelitian. 
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